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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bageikah minat siswa
dalam mengikuti senam kesegaran jasmani di SDNuSkegamatan marawoala
Kabupaten Sigi? Penelitian ini bertujuan untuk netalgui apa yang
menyebabkan minat siswa dalam mengikuti senam kesmegasmani di SDN
Sunju Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi.

Dalam penelitiaan ini Metode yang digunakan adaretode observasi dengan
jenis penelitian Deskriptif. Populasi dalam permetitini adalah seluruh siswa
yang mengikuti kegiatan senam kesegaran jasmaugi lyanjumlah 70 orang dan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adakltaisyak 30 orang yang
dilakukan secara total sampling yaitu mengikutgamnasemua individu atau
anggota populasi menjadi sampel.

Ada beberapa masalah yang ditemukan peneliti yagrgpangaruhi minat siswa
SDN Sunju dalam mengikuti senam kesegaran jasmani ndasalah tersebut
dikategorikan sebagai berikut, yaitu pengaruh deeinginan diri sendir

melakukan senam kesegaran jasmani dengan presesése dorongan dan
dukungan dari guru olahraga dengan presentase &%, keinginan melakukan
senam kesegaran jasmani karena teman dengan pEse20%, serta
berkeinginan mengikuti lomba senam kesegaran jasdidoar sekolah dengan

presentase 60%.

Kata kunci : Studi, Minat, Senam Kesegaran Jasmani
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PENDAHULUAN

Dalam rangka pembangunan bangsa dan péukla@nmanusia seutuhnya,
maka olahraga mempunyai peranan yang sangat petdiagh mencapai usaha
tersebut. Pembangunan yang kita laksanakan baentupuduk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang maju, sejahtera lahibdan, termasuk sehat jasmani
dan rohani. Manusia yang sehat merupakan sumber g dibutuhkan dalam
pembangunan. Oleh karena itu, Pemerintah Indomesialui ketetapan MPR-RI
nomor Il tahun 1983 dalam GBHN (Gagaris Besar Haluan Negara) mengenai
olahraga menetapkan olahraga perlu makin ditingkatdan dimasyarakatkan
sebagai cara pembinaan jasmani dan rohani bagipsetggota masyarakat.
Kemudian didukung pula oleh anjuran pemerintahrdaj@rakan panji olahraga
Nasional Tahun 1984 yaitu Memasyarakatkan olahid@a Mengolahragakan
Masyarakat. Maksud kalimat tersebut adalah memperkenalkamradm kepada
masyarakat dengan cara mensosialisasikannya, balatwaga itu sangat penting
dan bermanfaat bagi kesehatan, Kemudian mengajakyamakat untuk
melaksanakan senam kesegaran jasmani.

Untuk merealisasi gerakan panji olahragasidveal itu, depertemen
pendidikan dan kebudayaan, bekerjasama denganrkar@nteri pemuda dan
Olahraga telah menyusun suatu bentuk olahraga &esebntuk masyarakat yaitu
dimulai dari senam pagi Indonesia (SPI) seri A(Bdan D. Senam Kesegaran
Jasmani (SKJ) 1984, 1988, sampai SKJ 1992. Senaseg&rmn jasmani
diperkenalkan pada awal 1984 berdasarkan surat rpgaie Menpora untuk
diajarkan keseluruh lapisan masyarakat.

Latihan senam kesegaran jasmani apabilakukbn secara teratur dan
sistematis serta dengan memperhatikan prinsipipritatinan, hasilnya akan
berpengaruh bagi kesehatan dan kesegaran jasmaekoidt keolahragaan
depertemen pendidikan dan kebudayaan (1985 : 18yatekan manfaat SKJ
yaitu apabila gerakan senam kesegaran jasmanseicéra keseluruhan dan
dengan dosis atau takaran tertentu, sudah dapastittign bahwa kesehatan dan
kesegaran jasmani pelakunya akan lebih meninglatingga pembangunan

bangsa yang kita dambakan akan lebih terjamin.
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Senam kesegaran jasmani atau disingkagamei$KJ yaitu senam masal
yang diwajibkan oleh pemerintah Indonesia. Senarniasanya diiringi oleh lagu
berirama dari berbagai propinsi yang diaransememguldan biasanya yang
dilakukan oleh sekolompok peserta besar. SKJ byasallakukan ditempat-
tempat umum di Indonesia di hari tertentu dalanu sainggu, yaitu hari jumat
pagi. Senam ini beserta musik yang mengiringinyajatk sangat popular pada
tahun 80-an dan 90-an saat massa pemerintah Orde Ba

Pada saat ini kita dapat melihat di tksekolah yang ada di daerah kita
khususnya diSulawesi tengah, baik sekolah dikadapun didesa, pada setiap
hari jJumat pagi murid-murid di sekolah tersebutakekan aktivitas yaitu senam
SKJ, tetapi kita ketahui bersama bahwa ada bebeetpgian siswa kurang atau
jarang mengikuti senam kesegaran jasmani disekolah.

Seperti di SDN Sunju, setelah penelitiakekan observasi ada beberapa
sebagian siswa kurang atau jarang melakukan semm@géran jasmani yang
dilakukan setiap jumat paginya. Ini dikarenakaraggdn siswa masih kurang atau
belum memahami manfaat dan tujuan melakukan seeapgkran jasmani. Oleh
sebab itu, maka peneliti tertarik dan bermaksudulunnelakukan penelitian
tentang Studi minat siswa dalam mengikuti senaned@asn jasmani di SDN
Sunju Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi.

Berdasarkan latar fenomena yang menjadusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana minat siswa dalam menggernam kesegaran jasmani di
SDN Sunju Kecamatan Marawola Kabupaten Sidilapun tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui minat siswa dalam mengigemtiam kesegaran jasmani di

SDN Sunju Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan ini menggunakan pendekatantdtifalpendekatan kualitatif
merupakan pendekatan yang dilakukan dalam sitwasj wajar fatural setting)
dan data yang dikumpulkan bersifat kualitatif. Fiéae kualitatif adalah
penelitian yang berusaha menjelaskan secara memdatdang semua apa yang
penelitian analisis adalah pendekatan yang berusah@ahami gagasan, cara dan
sikap pengarang dalam menampilkan gagasannyaksteikaitan setiap elemen
intrinsik sehingga mampu membangun adanya kesalardan kesatuan bentuk
dan maknanya (Suhendar dan Supiah, 1993 : 40).

Selain itu, instrument adalah si peneagndiri. Peneliti merupakakey
instrument, yakni peneliti harus terjun sendiri kelapangan seaktif (Usman,
2004: 81) dan dipertegas lagi oleh Nasution dal@ogiyono, 2010 : 223) dalam
penelitian kualitatif tidak ada pilihan lain d@@&da menjadikan manusia sebagai
instrument penelitian utama. Alasannya, segalaasesielum mempunyai bentuk
yang pasti. Masalah, fokus penelitian, hipotesisgydigunakan, bahkan hasil
yang diharapkan, itu semua tidak dapat ditentukecara pasti dan jelas
sebelumnnya. Dalam keadaan yang serba tidak pastijelas itu, tidak ada
pilihan lain dan hannya peneliti itu sendiri sebagjat satu-satunya yang dapat
mencapainya.

Rancangan Penelitian
1. Sumber Data

Sumbar data dalam penelitian ini adalah Pegeli Observasi vyaitu
peningkatan siswa dalam mengikuti senam kesegasmani di SDN Sunju
Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi. Dengan jumlapulasi sebanyak 70
orang dengan sampel sebanyak 30 orang dengan tedtaiksampling yakni
mengikut sertakan semua individu atau anggota pspuaienjadi sampel.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SDN SuKjcamatan Marawola

Kabupaten Sigi.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkaly paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielitk takan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Tgb@igumpulan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode angketkakasioner.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulara daing dilakukan memberi
seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulisadkepesponden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan tehnik pengumpdia® yang efisien bila
peneliti tau dengan pasti variabel yang akan div#tan tau apa yang bisa
diharapkan dari responden (sugiono, 2010:199).

Metode angket atau kuesioner adalah sejurpkrtanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respord##am arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikuni®98:128). Metode angket
dalam penelitian ini adalah metode angket langsienytup yaitu responden
menjawab semua pertanyaan yang telah disediakamlolir soal dengan
menggunakan pilihan ganda dengan jumlah angketoR®on Dalam penelitian
ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebdugaikut:

1. Tahap persiapan
a. Mencari Literature
b. Menyusun instrumen yang digunakan dalam gerel
c. Menyusun proposal penelitian
2. Tahap pelaksanaan
a. Menentukan lokasi, populasi dan sampel psoeli
b. Menyebarkan angket
3. Tahap akhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhiradalah pengumpulan data,
pengolahan data, dan analisis data.

Observasi adalah suatu tehnik untuk mengaseasara langsung maupun
tidak langsung gejala-gejala yang sedang berlamgfak di dalam sekolah

maupun di luar sekolah (Djumhur, 1985: 51).
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Nasutian (Sugiyono, 2010: 403) menyatabalnwa observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapetjadierdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh meta#bdservasi. Observasi
merupakan suatu penelitian yang secara sistematisgggunakan kemampuan
indera manusia. Pengamatan dilakukan pada saaditekegiatan senam
kesegaran jasmani.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yartats berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya montamhedari seseorang
(sigiyono, 2010 : 422). Dokumen yang berbentulsauimisalnya catatan harian,
sejarah kehiduparlife histories) cerita, biografi, peraturan kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar higkgisa dan lain-lain.

Pengertian dokumentasi dalam kamus besdaada Indonesia didefinisikan
sebagai suatu tertulis, tercetak yang dipakai seliadti atau keterangan.
Analisis Data

Mengacu pada jenis penelitian maka datag ydiperoleh akan dianalisis
dengan menggunakan pendekatan deskriptif- kudlitdimana memberikan
gambaran tentang minat siswa dalam mengikuti sés@garan jasmani, setelah
semua data terkumpul, langkah selanjunya mengenalsta sehingga dapat
menarik kesimpulan melalui perhitungan sebagakhberi

Menurut Arikunto (1998 : 245-246) Bahwarik perhitungan dalam angket
menggunakan presentase yang kemudian ditafsirkdaddm bentuk kalimat yang
menggambarkan kuantitas dari data tersebut. Halapat menggambarkan studi
minat siswa dalam mengikuti senam kesegaran jastn&DN Sunju Kecamatan
Marawola Kabupaten Sigi.

Tehnik analisis data mencarai besarnya ugeki relatife dengan
menggunakan rumus berikut:

P=_F x100%
N
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Keterangan :

N = Jumlah frekuensi/jumlah anak didik

F = Frekuensi jawaban anak didik

P = Angka presentase

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitaidgkatan kualitatif

merupakan pendekatan yang dilakukan dalam sitwasj wajar fatural setting)
dan data yang dikumpulkan bersifat kualitatif. FRiéae kualitatif adalah
penelitian yang berusaha menjelaskan secara memdaidang semua apa yang
penelitian analisis adalah pendekatan yang berusah@ahami gagasan, cara dan
sikap pengarang dalam menampilkan gagasannyaksgeikaitan setiap elemen
intrinsik sehingga mampu membangun adanya kesalardan kesatuan bentuk
dan maknanya (Suhendar dan Supiah, 1993 : 40).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mendeskripsikan atau memberikan laan tentang minat
siswa dalam mengikuti Senam Kesegaran Jasmani 8 SDnju Kecamatan
Marawola Kabupaten Sigi. Berdasarkan analisis gatg dilakukan oleh peneliti
yang menggunakan angket atau kuesioner sebaghkiiberi
1. Deskripsi minat siswa dalam mengikuti Senam Kesegdasmani setiap jumat
pagi serta penjelasan tentang manfaat senam kasggamani.

Dari hasil penelitian tersebut siswa samnggnang mengikuti kegiatan
senam kesegaran jasmani setiap jum’at pagi. daesjbnden dengan 25 butir
soal diberikan, yang senang mengikuti Senam Keaaghksmani setiap jum’at
pagi. Dari data tersebut 20 orang siswa atau &¥iju, 10 orang atau 20%
sangat setuju melakukan senam kesegaran jasmaap gatmat paginya.
Sedangkan siswa yang tidak setuju dan kurang sttaluada atau 0%. Untuk
mengikuti senam kesegaran jasmani tiap jum’at pagiRPada dasarnya siswa
senang dengan hal-hal yang menarik dan ingin mktalwya. Begitu pula
dengan penjelasan guru olahraga tentang manfaams&esegaran jasmani
dari hasil penelitian menunjukan siswa yang meafasetuju 20 orang atau

80 %, siswa yang menjawab sangat setuju 10 orang28t%, sedangkan yang
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menjawab tidak setuju dan kurang setuju tidak ama 0%, yang tidak
senang bila guru olahraga menjelaskan manfaat skes@garan jasmani.

2. Deskripsi minat siswa tentang guru olahraga menjadiruktur senam
kesegaran jasmani dan rajin mengikuti kegiatanraegesegaran jasmani.

Hasil penelitian menunjukan siswa yangqjawab setuju 12 orang atau
16 %, siswa yang menjawab sangat setuju 15 orangGfi % senang kalau
guru olahraga menjadi instruktur senam, sedangkamasyang menjawab
tidak setuju tidak ada atau 0 %, siswa yang merjakvaang setuju 2 orang
atau 26 % yang tidak senang bahwa guru olahragamadi instruktur
senam kesegaran jasmani. Dari hasil data tersebwt senang bila selalu
dibimbing dalam proses belajar. Hasil penelitiannorgukan bahwa siswa
yang menjawab setuju 12 orang atau 35 %,18 oraag 8% % siswa yang
menjawab sangat setuju bila guru olahraga rajin @dif mengikuti senam
kesegaran jasmani. Sedangkan yang menjawab tidajk £&n kurang setuju
tidak ada yang memilih atau 0%. Dari hasil tersedugtah jelas bahwa siswa
yang senang bila guru olahraganya menjadi instridgnam lebih banyak dari
pada siswa yang tidak setuju atau kurang setuguduifu olahraganya menjadi
instruktur senam tersebut.

3. Deskripsi tentang apakah siswa senang bila selain glahraga, guru-guru
yang lain ikut serta dalam melakukan kegiatan sekesagaran jasmani.

Hasil penelitian menunjukan dimana sisveengy menjawab setuju 14
orang atau 35 %, siswa yang menjawab sangat sEdujuang atau 60 %, bila
guru-guru lain selain guru olahraga ikut dalam &&gi senam kesegaran
jasmani. Sedangkan siswa yang menjawab tidak s&topang atau 5 %, dan
siswa menjawab kurang setuju tidak ada atau 0%.bisa kita deskripsikan
bahwa siswa senang bila selain guru olahraga, gumu-lain ikut dalam
kegiatan senam kesegaran jasmani.

4. Deskiripsi tentang bila guru olahraga mengulangiage 2 sampai 3 kali dan
bila ada teman siswa lainnya tidak mengikuti sekasegaran jasmani.

Seperti pada umumnya di sekolah dalam akagi senam kesegaran

jasmani, senam diulang lebih dari 1 kali dan adwaiyang senang dan tidak
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senang dalam kegiatan tersebut. Hasil penelitianumakan bahwa siswa
yang menjawab setuju 11 orang atau 22%, siswa lysngawab sangat setuju
15 orang atau 60 % yang senang bila guru olahrag@agulangi senam 2
sampai 3 kali, sedangkan siswa yang menjawab sdaku 2 orang atau 9 %,
dan siswa yang menjawab kurang setuju 2 orang@ttuyang tidak senang
dengan kegiatan tersebut, kemudian selanjutnya tsm 7 kita bisa lihat
bahwa yang senang bila teman siswa lainnya tiddakukan senam kesegaran
jasmani, siswa yang menjawab setuju 11 orang ataus8swa yang menjawab
sangat setuju 2 orang atau 4 %, sedangkan yang s&leang bila temannya
tidak mengikuti senam yakni siswa yang menjawadktisetuju berjumlah 20
orang atau 80 %, dan siswa yang menjawab kurangiskl orang atau 8 %.

5. Deskripsi tentang siswa senang melakukan senangdese jasmani di luar
sekolah dan bila guru olahraga tidak dapat memigeaktgerakan senam
kesegaran jasmani.

Dalam lingkungan sekolah siswa dituntatus bisa melakukan kegiatan
senam kesegaran jasmani. Hasil penelitian menunawa siswa yang
menjawab setuju 12 orang atau 45 %, siswa yangawahj sangat setuju 8
orang atau 25 %, yang senang melakukan kegiatamskesegaran jasmani di
luar sekolah, sedangkan siswa yang menjawab tiekafusb orang atau 15 %,
dan siswa yang menjawab kurang setuju 5 orang dfago tidak senang
melakukan kegiatan tersebut di luar sekolah.

Hasil penelitian menunjukan siswa yangasg bila guru olahraganya
tidak bisa mempraktikan kegiatan senam kesegaramajai siswa yang
menjawab setuju 2 orang atau 8 %, siswa yang mabj@angat setuju 6 orang
atau24%, sedangkan siswa yang menjawab tidak sEupuang atau 52% dan
siswa yang menjawab kurang setuju 4 orang atau &%) tidak senang bila
guru olahraganya tidak bisa mempraktikan senanglear jasmani.

6. Deskripsi siswa senang melakukan olahraga laimirseblahraga senam
kesegaran jasmani.
Pada umumnya anak-anak senang melakukbadse olahraga yang ia

sukai. Hasil penelitian menunjukan siswa yang a&ap setuju 6 orang atau
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12 %, siswa yang menjawab sangat setuju 10 or@ng &0 % yang senang
melakukan senam kesegaran jasmani selain olahaagaskdangkan siswa
yang menjawab tidak setuju 8 orang atau 26 % damasyang menjawab
kurang setuju 6 orang atau 12 % yang tdak senamgah mengikuti

olahraga lain selain olahraga tersebut.

7. Deskripsi tentang siswa senang melakukan senangdesejasmani karena
guru olahraga dan melakukan senam kesegaran jastnasekolah serta
senang bila guru olahraganya berhalangan hadekaiah.

Pada umumnya anak-anak senang melakuksunatse kegiatan atau
aktifitas karena lingkungan dan orang-orang yangei@angi, hasil penelitian
menunjukan bahwa siswa yang menjawab setuju Qaxtau 26 %, siswa
yang menjawab sangat setuju 13 orang atau 34 %hgenalakukan senam
kesegaran jasmani karena guru olahraga, sedangdgaa gang menjawab
tidak setuju 4 orang atau 20 %, dan siswa yang amely kurang setuju 4
orang atau 20 % yang tidak senang melakukan sdwm@garan jasmani
karena guru olahraganya. Hasil penelitian menumugswa yang menjawab
setuju 3 orang atau 23 %, siswa yang menjawabasaeguju 1 orang atau
10 % yang tidak senang melekukan senam disekodalangkan siswa yang
senang melakukan senam disekolah, siswa yangameabjtidak setuju 23
orang atau 44 %, dan siswa yang menjawab kurangis®brang atau 23 %.

Seperti yang kita lihat bahwa siswa yarenjawab setuju 1 orang atau
6 %, siswa yang menjawab sangat setuju 2 orangl&t&o yang senang bila
guru olahraganya berhalangan hadir ke sekolah,ngkda siswa yang
menjawab tidak setuju 21 orang atau 44 %, danasy@mg menjawab kurang
setuju 6 orang atau 30 % yang tidak senang bila glahraganya tidak hadir
di sekolah.

8. Deskripsi siswa senang bila guru olahraganya memagigan gerakan
senamnya dan siswa bertanya tentang manfaat malakesgénam kesegaran
jasmani serta melakukan senam kesegaran jasmamaksman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sisx@@ag menjawab setuju 12

orang atau 40 %, siswa yang menjawab sangat séfuprang atau 47 %
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senang bila guru olahraganya memperhatikan gersé@aamnya, sedangkan
siswa yang menjawab tidak setuju 1 orang atau l4la¥ siswa yang
menjawab kurang setuju tidak ada atau 0 %. Siswg y@enjawab setuju 16
orang atau 36 %, siswa yang menjawab sangat sefuprang atau 32 %
yang senang bertanya tentang manfaat senam, daa geng menjawab
tidak setuju 1 orang atau 5 %, siswa yang menjawaang setuju tidak ada
atau 0%. Kemudian pada tabel 16. Siswa yang mebjaetju 3 orang atau
9 %, dan siswa yang menjawab sangat setuju 13 catang 41 % yang
senang melakukan senam kesegaran jasmani karemartga sedangkan
siswa yang menjawab tidak setuju 10 orang atau 30da% siswa yang
menjawab kurang setuju 4 orang atau 20 % yang ts#aiang melakukan
senam karena teman.

9. Deskripsi tentang guru olahraga selalu memberikéihdn senam kesegaran
jasmani untuk persiapan lomba dan memberikan @Egeltentang manfaat
senam bagi tubuh serta bila pada saat melakukaamserswa yang salah
gerakannya, guru olahraga membenarkan gerakan samansalah tersebut.

Pada umumnya, sebuah kegiatan yang digakharus disertai dengan
latihan yang rutin sehingga menghasilkan hasil yadngnginkan serta
mengetahui tujuan dan manfaatnya. Bahwa siswa gaggawab setuju 15
atau 50 %, siswa yang menjawab sangat setuju Iy @tau 45 % bahwa
guru olahraga memberikan latihan untuk persiapamb&y sedangkan yang
menjawab tidak setuju 1 orang atau 5 % bahwa glambraganya tidak
memberikan latihan senam, dan yang menjawab kuwseatuju tidak ada atau
0 %. Hasil penelitian menunjukan siswa yang meafagetuju 20 orang atau
60 %, siswa yang menjawab sangat setuju 10 orang 3%, bahwa guru
olahraga memberikan penjelasan manfaat senam uiagh,tsedangkan yang
menjawab tidak setuju dan kurang setuju tidak dada @%. Hasil penelitian
menunjukan bahwa siswa yang menjawab setuju 2Qyaatau 65 %, siswa
yang menjawab sangat setuju 9 orang atau 25 % bbhavgerakan senam
siswa salah guru olahraga membenarkan gerakan sens@but, sedangkan
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yang menjawab tidak setuju 1 orang atau 10 %, damasyang menjawab
kurang setuju tidak ada atau 0%.

10. Deskripsi tentang guru olahraga menerapkan bahnensé&esegaran jasmani
dilakukan pukul 12 siang dan pada saat melakukaansdersebut ada siswa
atau murid yang jatuh pingsan serta adakah siswg tfdak suka melakukan
senam kesegaran jasmani.

Seperti yang telah kita ketahui bersamawa disetiap sekolah-sekolah
pada umumnya, dalam kegiatan senam kesegaran jaditakukan setiap
jumat paginya dan dilaksanakan pada pagi hari.&i@mg menjawab setuju
2 orang atau 10 %, siswa yang menjawab sangatus@tajang atau 20 %,
bahwa guru olahraga menganjurkan senam pada p@ksiahg, sedangkan
siswa yang menjawab tidak setuju 22 orang atau 50&6 siswa yang
menjawab kurang setuju 3 orang atau 20 %, menyataddawa guru olahraga
tidak menerapkan senam kesegaran jasmani dilakpgda pukul 12 siang.
Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa yang mwetjasetuju 5 orang
atau 15 %, siswa yang menjawab sangat setuju 5goedau 15 %
menyatakan bahwa pada saat melakukan senam adaysisg jatuh pingsan,
dan siswa yang menjawab tidak setuju 15 orang &%l6, siswa yang
menjawab kurang setuju 5 orang atau 15 % yang ntekgm bahwa siswa
pada saat melakukan senam tidak ada yang menghknersebut. Hasil
penelitian menunjukan bahwa siswa yang menjawaljus&t orang atau 25
%, siswa yang menjawab sangat setuju 1 orang &a&6 bahwa tidak suka
melakukan senam kesegaran jasmani, sedangkan yasgamenjawan tidak
setuju 15 orang atau 40 %, dan siswa yang menj&weing setuju 7 orang
atau 25 % yang suka melakukan senam kesegaranatarsebut.

11.Deskripsi tentang pada saat sebelum melakukan semamn olah raga
memberikan arahan terlebih dahulu sebelum melakidaram kesegaran
jasmani dan guru olahraga selalu datang cepat ka&lade untuk mengatur
siswa dalam melakukan senam kesegaran jasmani.

Pada dasarnya anak-anak selalu menuratyapg gurunya katakan dan

selalu mendengarkannya. Siswa yang menjawab s2@uprang atau 50 %,
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siswa yang menjawab sangat setuju 6 orang atau 3@efyatakan bahwa
guru olahraga selalu memberikan arahan sebelum kokgla senam
kesegaran jasmani, sedangkan siswa yang menjasedbsietuju 4 orang atau
20 %, siswa yang menjwab kurang setuju tidak adau @ % yang
menyatakan bahwa guru olahraga tidak memberikarhaarasebelum
melakukuan senam tersebut. Siswa yang menjawaju sEtuorang atau 51
%, siswa yang menjawab sangat setuju 9 orangZ2&&a menyatakan bahwa
guru olahraga selalu dating cepat ke sekolah dat@mgatur siswa sebelum
melakukan senam, sedangkan yang menjawab tidgk Setwang atau 16 %,
dan siswa yang menjawab kurang setuju 1 orang5afduyang menyatakan
bahwa guru olahraga tidak selalu datang cepatkaaedalam hal tersebut.

12. Deskripsi siswa senang dan bersungguh-sungguh uiglak senam
kesegaran jasmani.

Hasil penelitian menunjukan siswa yangnjawab setuju 12 orang
atau 35 %, siswa yang menjawab sangat setujudhi@tau 55 %, senang
dan bersungguh-sungguh mengikuti kegiatan senaneg&esn jasmani,
sedangkan siswa yang menjawab tidak setuju 1 aatngl0 %, dan siswa
yang menjawab kurang setuju tidak ada atau 0 %g yalak senang dan

bersungguh-sungguh melakukan senam kesegaran jasman

PENUTUP
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, makaiamgari penelitian ini
sebagai berikut :

1. Minat siswa SDN Sunju Kecamatan Marawola Kabupafigi dalam
melakukan senam kesegaran jasmani dari faktor kemeui sendiri sekitar
65 % sangat berminat melakukan senam tersebutdalariaktor melakukan
senam kesegaran jasmani karena orang lain sebit#:. 3

2. Siswa SDN Sunju sangat senang bila melakukan seéws@garan jasmani

dibimbing dan di arahkan oleh guru olahraga.
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